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ABSTRAK 
Perguruan tinggi menjadi fasilitator keberhasilan Indonesia dalam mencapai kesuksesan 
SDGs di Indonesia, karena berperan dalam mengedukasi pemimpin masa depan melalui 
ilmu pengetahuan, penelitian dan inovasi. Pada Maret 2020, WHO menyatakan Covid-19 
sebagai pandemi global. Salah satu sektor yang terdampak menjadi potential losers yaitu 
sektor pendidikan. Perguruan tinggi selama pandemi covid-19 menghentikan pembelajaran 
tatap muka dan diganti dengan pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis persepsi mahasiswa tentang motivasi, dan kinerja penyelesaian tugas akhir 
serta menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja penyelesaian tugas akhir situasi 
pandemic covid-19. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan SEM 
PLS. Hasil persepsi mahasiswa mengenai motivasi dan kinerja memiliki kategori rendah 
dan tinggi. Selain itu hasil menyatakan need for achievement dan need for affiliation memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sedangkan need for power memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. 

Kata kunci:  analisis deskriptif, kinerja, motivasi, standard equation modelling- partial least 
square, tugas akhir 

ABSTRACT  
Higher education becomes a facilitator to believe Indonesia in achieving the success of SDGs 
in Indonesia, because it plays a role in educating future leaders through science, research 
and innovation. In March 2020, WHO declared Covid-19 a global pandemic. One of the 
sectors that is affected has the potential to lose money, namely the education sector. 
Colleges during the covid-19 pandemic purchased face-to-face learning and replaced it with 
bold learning. This study aims to analyze students' perceptions of motivation, complete 
assignment reports and analyze motivation towards the results of resolving the Covid-19 
pandemic situation. The data analysis technique used is descriptive analysis and SEM PLS. 
The results of students perceptions about motivation and performance have low and high 
categories. In addition, his work needs achievement and the need for affiliation which has a 
positive and significant effect on performance, while needs that have a negative and 
insignificant effect on performance. 

Keywords: descriptive analysis, final project, motivation, performance, structural equation 
modeling - partial least square 

PENDAHULUAN  
Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di sebuah negara menjadi peran 

dari pendidikan (Nulhaqim et al. 2016). Hal ini sejalan dengan tujuan keempat dari 
Sustainable Development Goals (SDGs) yang dilaksanakan oleh pemerintah, yaitu 
pendidikan inklusif dan pendidikan berkualitas. Peningkatan taraf pendidikan masyarakat 
Indonesia akan berkontribusi pada pencapaian tujuan lain dalam 17 poin SDGs, khususnya 
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia Indonesia (Bappenas, 2015). Pendidikan tinggi 
memiliki peran sebagai fasilitator dan katalisator yang berkontribusi dalam SDGs untuk 
mengatasi berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan (Kestin et al. 2017). 
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Pada 2 Maret 2020, Indonesia mengumumkan dua orang pertama yang dinyatakan 
positif Covid-19 (Worldometer 2020). Coronavirus (Covid-19) adalah penyakit infeksi yang 
dapat menyebabkan infeksi saluran pernapasan mulai dari pilek dan batuk hingga gejala 
yang parah (WHO 2020). Pada 11 Maret 2020, Covid-19 dinyatakan sebagai pandemi global. 
Data perkembangan kasus Covid-19 di Indonesia tersedia pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Perkembangan Penyebaran Kasus Covid-19 di Indonesia  
Sumber: Worldometer (2020) 

Gambar 1 memperlihatkan penambahan kasus Covid-19 di Indonesia dari 2 Maret 
2020 hingga 22 Oktober 2020 mengalami fluktuasi namun masih belum menunjukkan 
penurunan yang signifikan. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020), 
Covid-19 sudah tersebar di 34 provinsi. DKI Jakarta merupakan wilayah dengan jumlah 
kasus Covid-19 terbesar, disusul Jawa Timur dan Jawa Barat. Pemerintah Indonesia 
mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020 sebagai tanggapan 
terhadap Covid-19, yang melibatkan pembatasan sosial skala besar (PSBB) dalam kasus 
percepatan pengobatan penyakit coronavirus (Covid-19) pada tahun 2019. Penanganan 
pemerintah terhadap pembubaran sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan 
keagamaan dan pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum (Setkab 2020). 
Instruksi pemerintah dalam membatasi kegiatan masyarakat demi menghambat 
penyebaran kasus Covid-19 berdampak besar bagi berbagai sektor. Sektor yang terdampak 
pandemi covid-19 dibagi menjadi 2 kategori yaitu Potential Losers dan Potential Winners 
(Dcode Economic & Financial Consulting 2020) seperti yang tersedia di Gambar 2. 

 

Gambar 2. Potential Winners & Losers in the Short Term 
Sumber: Dcode Economic & Financial Consulting (2020) 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa salah satu sektor yang terdampak dan menjadi 
potential losers yaitu sektor pendidikan. Penutupan lembaga pendidikan ini berdampak 
pada 91.30% peserta didik di dunia melakukan pembelajaran jarak jauh (UNESCO 2020). 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, juga melakukan pencegahan Covid-19 
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pada berbagai tingkatan pendidikan, salah satunya yaitu Perguruan Tinggi. Berdasarkan SE 
nomor 578 tahun 2020, mulai 17 Maret 2020 seluruh Perguruan Tinggi menghentikan 
pembelajaran tatap muka dan diganti dengan pembelajaran daring bagi mahasiswa 
(Kemendikbud 2020). Salah satu kegiatan dalam pembelajaran mahasiswa di perguruan 
tinggi yaitu pelaksanaan tugas akhir. Tugas akhir merupakan hasil tertulis dari pemecahan 
suatu masalah yang dapat memenuhi salah satu syarat kelulusan guna menyelesaikan studi 
pada rencana studi yang diikuti (Machmud 2016). 

Pelaksanaan kegiatan tugas akhir sebelum adanya pandemi covid-19 dilakukan 
secara tatap muka. Namun, setelah muncul pandemi covid-19, kegiatan pelaksanaan tugas 
akhir dilakukan melalui media online. Kegiatan pelaksanaan tugas akhir secara daring 
merupakan inovasi untuk menjawab tantangan pendidikan selama pandemi covid-19. 
Namun dosen dan mahasiswa mengalami beberapa kesulitan saat menerapkan 
pembelajaran online, yaitu: 1) Kesulitan dalam mendapatkan sinyal internet, memiliki 
keterbatasan kuota internet dan keterbatasan memiliki perangkat pendukung (misalnya 
komputer atau laptop); 2) Kesulitan untuk beradaptasi dengan kondisi belajar yang baru 
selama pandemi covid-19; 3) Materi yang dijelaskan belum mencukupi, bentuk materi yang 
diberikan terbatas, dan aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran daring oleh dosen juga 
terbatas (Annur dan Hermansyah 2020). Tantangan lain yang dihadapi selama 
pembelajaran daring yaitu mengenai komunikasi yang efektif seperti mahasiswa enggan 
mengaktifkan video kamera serta preferensi perilaku mahasiswa dengan audio suara saja 
selama sesi pembelajaran online menggunakan platform (Sunasee 2020). 

Keberhasilan media pembelajaran tergantung pada karakteristik mahasiswa. Salah 
satu faktor penting bagi keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran secara daring adalah 
motivasi diri. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring diperlukan adanya motivasi diri 
untuk mengintegerasikan antara teknologi informasi dengan proses belajar (El-Seoud et al. 
2014). Pelaksanaan pembelajaran online mampu mendorong kemandirian belajar serta 
motivasi belajar mahasiswa secara proaktif (Sadikin dan Hamidah 2020). Saat seseorang 
memiliki motivasi khususnya pengaturan diri dan kontrol keyakinan akan berpengaruh 
terhadap kinerja akademik selama pembelajaran (Almalki 2019). Pengelolaan motivasi 
menjadi hal penting bagi mahasiswa dengan pengaruhnya terhadap kinerja akademik. 

Berdasarkan uraian diatas tentang fenomena perubahan pembelajaran tatap muka 
menjadi pembelajaran daring selama pandemi covid-19 bagi mahasiswa di Indonesia, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap kinerja 
penyelesaian tugas akhir selama masa pandemi covid-19 di Perguruan Tinggi Indonesia. 
Wilayah Indonesia dipilih sebagai subjek penelitian karena Indonesia merupakan negara 
dengan peringkat pertama yang mempunyai kasus covid-19 tertinggi dalam Asia Tenggara 
(Worldometer 2020), serta sesuai intruksi dari Kemendikbud bahwa seluruh Perguruan 
Tinggi di Indonesia melakukan pembelajaran yang termasuk pelaksanaan tugas akhir 
secara daring (Kemendikbud 2020). 

METODE PENELITIAN  
Menurut data Worldometer (2020), Kasus Covid-19 di Indonesia dari bulan Maret 

hingga Oktober 2020 terus mengalami peningkatan, untuk mencegah terjadinya 
penyebaran covid-19, Kemendikbud melakukan kebijakan melalui SE No. 578 Tahun 2020 
bahwa Kemendikbud menghentikan sementara pembelajaran tatap muka dan diganti 
dengan pembelajaran daring, salah satu yang menerapkan pembelajaran daring yaitu 
perguruan tinggi. Selvi (2010) menjelaskan bahwa pembelajaran online membutuhkan 
motivasi lebih karena sangat bergantung pada motivasi dan pengaturan diri. Selanjutnya 
hasil penelitian Ariani (2016) menyatakan bahwa motivasi dan pengaturan diri 
berpengaruh terhadap kinerja.  
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Penelitian ini menganalisis motivasi berdasarkan teori McClelland (1985) yaitu need 
for achievement, need for affiliation, dan need for power. Kemudian menganalisis kinerja 
mahasiswa berdasarkan teori Koopmans et al. (2011) yaitu kinerja tugas, kinerja 
kontekstual, kinerja adaptif, dan perilaku kerja kontraproduktif. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif, sehingga sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dengan menggunakan kuesioner 
yang diisi oleh responden secara online melalui google form yaitu mahasiswa D3, S1, S2, 
maupun S3 perguruan tinggi di Indonesia yang sedang mnyelesaikan tugas akhir selama 
pandemi Covid-19. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber 
seperti Worldometer, World Health Organization (WHO), Kementrian Kesehatan, 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, buku, skripsi, jurnal, tesis dan lain-lain. Penelitian 
ini menggunakan teknik non-probability sampling dan metode purposive sampling. 
Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 
tertentu yang ditentukan oleh peneliti (Siyoto dan Sodik 2015). Kriteria khusus tersebut 
yaitu mahasiwa D3, S1, S2, S3 yang sedang menyelesaikan tugas akhir selama pandemi 
covid-19 di Perguruan Tinggi Indonesia. Jumlah sampel minimal dari populasi yang tidak 
diketahui jumlahnya, dapat diketahui dengan menggunakan rumus Bentler dan Chou 
(1987) sebagai berikut. 

� = 5 � �����ℎ ���������      (1) 
Keterangan: 

n = Ukuran sampel yang diambil  
Jadi, n=5 x 51 = 255  

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, jumlah sampel yang harus diambil 
dalam penelitian ini minimal 255 responden. Sampel yang diambil berdasarkan data yang 
bersedia mengisi kuesioner secara online. Penelitian ini meliputi dua analisis yaitu analisis 
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik mahasiswa yang sedang menyelesaikan 
tugas akhir selama masa pandemi covid-19, dan analisis Structural Equation Model Partial 
Least Square (SEM-PLS) untuk melihat arah pengaruh, serta signifikansi pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji validitas penelitian ini menggunakan 
30 responden. R-tabel dengan tingkat signifikansi 0.05 adalah 0.3610. Hasil uji validitas 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 51 indikator pada penelitian ini memiliki nilai r 
hitung > r tabel atau r hitung > 0.3610, maka semua indikator dalam penelitian ini dikatakan 
valid. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tugas akhir merupakan karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa akhir dari masing-

masing rencana penelitian berdasarkan hasil penelitian masalah dan dilaksanakan secara 
cermat di bawah bimbingan dosen pembimbing. Jenis tugas akhir mahasiswa ada berbagai 
macam, yaitu: 1) Tugas akhir mahasiswa program Diploma III (D-III) berupa paper atau 
tugas akhir; 2) Tugas akhir (S1) untuk sarjana berupa skripsi; 3) Tugas akhir mahasiswa 
program magister (S2) disebut tesis; 4) Tugas akhir mahasiswa doktoral (S3) disebut 
disertasi (IPB 2019). 

Karakteristik Mahasiswa 
Hasil karakteristik responden dalam penelitian ini dilakukan dengan tabulasi silang 

pada fakultas yang diketegorikan berdasarkan bidang ilmu yaitu sosial dan sains. 
Karakteristik responden yang diperoleh yaitu mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas 
akhir didominasi oleh perempuan, dengan rentang usia 20-23 tahun yaitu dalam masa usia 
tersebut, orang cenderung sedang menempuh pendidikan diploma III/IV dan S1. Asal 
perguruan tinggi yang didominasi yaitu IPB University. Pekerjaan utama sebagian besar 
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responden penelitian ini sebagai full time student, dengan sektor pekerjaan di dominasi oleh 
sektor pendidikan serta mayoritas jabatan sebagai mahasiswa. Karakteristik responden 
dilihat dari kategori penghasilan tiap bulan didominasi oleh rentang Rp 0 – Rp 5 000 000. 
Waktu awal pengerjaan tugas akhir di dominasi pada rentang januari hingga juni 2020 
dalam waktu maksimal pengerjaan tugas akhir selama kurun waktu 0 sampai 6 bulan. Media 
yang digunakan dalam melakukan bimbingan tugas akhir dalam masa pandemi di dominasi 
oleh conference application Zoom. Motivasi dan semangat untuk mengerjakan tugas akhir 
selama pandemi covid-19 dalam rentang skala 1-10, mayoritas responden penelitian ini 
memilih 8. Hal ini mencerminkan bahwa tingkat motivasi mayoritas responden tinggi 
karena 70 persen responden memilih skala 7-10 saat menyelesaikan tugas akhir selama 
pandemi covid-19. 

Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan metode statistik deskriptif yang mengubah data 

mentah menjadi bentuk yang mudah dipahami oleh pembaca (Sarwono 2006). Analisis 
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik mahasiswa 
yang sedang menyelesaikan tugas akhir selama pandemi covid-19 serta mengukur tingkat 
motivasi dan kinerja mahasiswa. Hasil pernyataan yang diperoleh dari jawaban responden 
selanjutnya disajikan dengan menggunakan modus. 

Persepsi Mahasiswa Terhadap Motivasi 
Motivasi terdapat tiga elemen yaitu need for achievement, need for affiliation dan need 

for power (McClelland1985). Motivasi dalam penelitian ini memiliki 30 indikator. Hasil 
analisis deskriptif persepsi motivasi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Analisis Deskriptif Persepsi Motivasi Mahasiswa 
Sumber: Data diolah (2020) 

Gambar 3 memperlihatkan motivasi mahasiswa pada elemen need for achievement 
sangat tinggi yaitu kehidupan yang lebih baik dengan modus sebesar 87.50 persen. Hal ini 
mencerminkan bahwa mahasiswa memiliki dorongan untuk menyelesaikan tugas akhir 
yang sangat tinggi karena dampak pandemi covid-19 berpengaruh pada kehidupan sosial 
dan ekonomi, maka dari itu mahasiswa ingin mencapai kehidupan yang lebih baik untuk 
dapat bertahan di situasi pasca pandemi covid-19. Pada elemen need for affiliation, motivasi 
mahasiswa berdasarkan dukungan dari keluarga sangat tinggi, dibuktikan dengan nilai 
modus dukungan dari keluarga sebesar 92.20 persen. Karena pada masa pandemi Covid-
19, kondisi ekonomi yang lemah di Indonesia berdampak pada pendapatan keluarga, maka 
mahasiswa termotivasi menyelesaikan tugas akhirnya berdasarkan dukungan keluarga 
supaya mahasiswa tidak perlu membayar biaya kuliah semester berikutnya, serta mencari 
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pekerjaan untuk membantu perekonomian keluarga di situasi pandemi. Motivasi 
mahasiswa pada elemen need for power sangat tinggi pada penghasilan dengan modus 
sebesar 63.50 persen. Selama masa pandemi covid-19 dengan kondisi perekonomian 
Indonesia yang melemah membuat mahasiswa mempunyai dorongan tinggi untuk 
menyelesaikan tugas akhir karena dengan memiliki penghasilan dapat hidup mandiri serta 
membantu mencukupi kebutuhan hidup di situasi pandemi. 

Persepsi Mahasiswa Terhadap Kinerja 
Penilaian kinerja menurut (Koopmans et al. 2011) ada empat, yaitu kinerja tugas, 

kinerja kontekstual, kinerja adaptif, dan perilaku kerja kontraproduktif. Kinerja dalam 
penelitian ini memiliki 21 indikator. Hasil analisis deskriptif persepsi kinerja ditunjukkan 
pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Analisis Deskriptif Persepsi Kinerja 
Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan Gambar 4, kinerja mahasiswa pada elemen kinerja tugas memiliki 
kinerja tinggi yaitu lebih berkembang dengan konsultasi offline sebesar 64.30 persen. 
Selama masa pandemi covid-19, berdasarkan hasil pertanyaan terbuka, konsultasi 
dilakukan secara online melalui platform membuat mahasiswa merasakan berbagai 
kesulitan yang dialami seperti kesulitan dalam menghubungi dosen, kurang mengerti apa 
yang disampaikan oleh dosen, keterlambatan feedback dari dosen serta kesulitan sinyal 
maka dari itu mayoritas responden merasa mereka dapat lebih berkembang dalam 
konsultasi offline selama menyelesaikan tugas akhir. Pada elemen kinerja kontekstual, 
kinerja mahasiswa berdasarkan mengambil langkah inisiatif tinggi, dibuktikan dengan nilai 
modus sebesar 67.80 persen. Pada situasi pandemi covid-19, mahasiswa mengalami 
berbagai kesulitan salah satunya, yaitu kesulitan dalam berkomunikasi dengan dosen, hal 
tersebut membuat mahasiswa mempunyai inisiatif untuk lebih sering menghubungi dosen, 
hal ini menyebabkan mengambil langkah inisiatif merupakan indikator dengan penilaian 
tertinggi. Kinerja adaptif mahasiswa tinggi berdasarkan penggunaan platform baru sebesar 
67.90 persen. Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas responden telah beradaptasi dengan 
perubahan dalam sistem pelaksanaan tugas akhir yang dulu dilakukan dengan tatap muka, 
namun selama pandemi covid-19 dilakukan secara online dengan penggunaan platform 
baru yaitu conference application seperti Zoom, Google Meet dan lain sebagainya. Perilaku 
kinerja kontraproduktif tinggi berdasarkan menghindari banyak beristirahat sebesar 48.60 
persen. Sedangkan, perilaku kinerja kontraproduktif mahasiswa rendah terhadap 
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menghindari mengeluh (sebesar 42 persen). Ini karena selama pandemi Covid-19 
mayoritas responden memiliki banyak waktu luang dirumah karena perguruan tinggi 
menghentikan pembelajaran tatap muka, untuk dapat menyelesaikan tugas akhir secara 
produktif mayoritas responden menghindari banyak beristirahat serta menghindari 
mengeluh supaya mereka dapat meyelesaikan tugas akhir. 

Analisis SEM PLS 
Structural Equation Modeling merupakan gabungan dari dua metode, yaitu perspektif 
ekonometri berfokus pada peramalan dan psikometri, serta dapat menggambarkan konsep 
model yang memiliki variabel laten (variabel yang tidak dapat diukur secara langsung) 
tetapi diukur dengan indikatornya (manifest variables) (Ghozali dan Latan 2015). Penelitian 
ini berfokus pada pengaruh motivasi terhadap kinerja penyelesaian tugas akhir mahasiswa 
selama masa pandemi covid-19. Model penelitian awal dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Model Awal Penelitian 
Sumber: Data diolah (2020) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat hasil analisis 
bootstrapping pada path coefficient, dengan membandingkan statistik t dengan t tabel. Path 
coefficient digunakan untuk menganalisis pengaruh, menjelaskan apakah ada hubungan 
antar variabel laten, menganalisis struktur yang dibentuk oleh indeks reflektif, dan melihat 
sifat hubungan tersebut. Apabila nilai t statistik> 1.96 nilai t tabel pada taraf signifikan 5%, 
maka dapat dikatakan bahwa suatu jalur berpengaruh signifikan. Jika t statistik> t tabel, 
maka terima hipotesis. Original sample digunakan untuk melihat sifat hubungan antara 
variabel laten positif atau negatif. Hasil nilai path coefficient ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Path Coefficient 

No Path 
Original 
Sample 

T-Stat 
P-

values 
Hipotesis 

1 Need for Achievement -> Kinerja 0.464 7.268 0.000 Diterima 
2 Need for affiliation -> Kinerja 0.435 7.546 0.000 Diterima 
3 Need for power -> Kinerja -0.113 1.599 0.111 Ditolak 

  Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan pada data tabel diatas diketahui bahwa terdapat dua koefisien jalur 
hubungan dinyatakan siginifikan dan satu koefisien jalur hubungan yang dinyatakan tidak 
signifikan. Pengkategorian signifikan dan tidak signifikan diperoleh dengan memastikan 
nilai t-statistik lebih dari 1.669 (Nilai signifikansi 5%). Variabel laten yang paling 
berpengaruh diantara need for achievement dan need for affiliation yaitu variabel need for 
achievement, karena memiliki nilai original sample lebih besar dari need for affiliation. 

H1: Need for Achievement berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Berdasarkan Tabel 1, need for achievement berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir. Dapat dikatakan 
berpengaruh positif karena nilai original sample positif sebesar 0.464. Selain itu, hipotesis 
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1 diterima karena t statistiknya lebih besar dari t tabel (nilainya 7.268). Hal ini 
membuktikan bahwa need for achievement memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap kinerja mahasiswa. 

Pada kondisi pandemi covid-19 membuat mayoritas responden harus menghadapi 
tantangan selama pelaksanaan tugas akhir secara daring membuat mahasiswa memiliki 
dorongan untuk terus bertumbuh yang tinggi, hal ini juga membuat mahasiswa memiliki 
tingkat pencapaian hasil yang tinggi selama penyelesaian tugas akhir. Hal ini menyebabkan 
need for achievement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penyelesaian 
tugas akhir selama masa pandemi covid-19. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian 
Hakim yang menunjukkan adanya korelasi positif antara need for achievement dengan 
pencapaian kinerja. Penelitian tersebut pada elemen need for achievement indikator mampu 
berhasil, menunjukkan kemampuan, dan memiliki nilai yang memuaskan dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja (Hakim 2017).  

H2: Need for affiliation berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Dalam penelitian ini, need for affiliation berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir. Dapat dikatakan 
berpengaruh positif karena nilai original sample bertanda positif sebesar 0.435. Selain itu, 
Hipotesis 2 diterima karena t-statistik Hipotesis 2 lebih besar dari t-tabel dan nilainya 
7.546. Hal ini membuktikan bahwa need for affiliation memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kinerja mahasiswa.  

Pada kondisi pandemi covid-19, mahasiswa mengalami kesulitan dalam pengambilan 
data, maka dari itu mahasiswa membutuhkan network serta bergabung dengan komunitas 
agar memudahkan mahasiswa memperoleh data yang diinginkan. Hal ini menyebabkan 
need for affiliation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penyelesaian tugas 
akhir selama masa pandemi covid-19. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Hakim yang berpendapat bahwa need for affiliation pada indikator mengembangkan 
network/jejaring memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini mencerminkan bahwa 
semakin besar kebutuhan seseorang untuk diterima dalam kelompok maka akan semakin 
baik pula performanya (Hakim 2017). 

H3: Need for Power berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Kinerja 
Pada penelitian ini, need for power berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir. Dapat dikatakan 
berpengaruh negatif karena nilai original sample sebesar -0.113. Selain itu, hipotesis 3 
ditolak karena memiliki t-statistik lebih rendah dari t-tabel yaitu senilai 1.599. Hal ini 
membuktikan bahwa need for power memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja mahasiswa.  Mayoritas responden yang didominasi oleh tingkat 
pendidikan S1 atau dalam dunia kerja disebut fresh graduate belum merasa bahwa motivasi 
need for power diperlukan dalam menyelesaikan tugas akhir selama masa pandemi covid-
19. Indikator pada need for power seperti penghasilan dan role model keluarga merupakan 
tujuan jangka pendek yang dapat mempengaruhi motivasi mahasiswa. Namun indikator 
seperti kenaikan jenjang karier, jabatan tinggi, pengaruh terhadap organisasi, peran 
memimpin, maupun posisi di masyarakat, merupakan tujuan jangka panjang bagi 
mahasiswa. Hal ini menyebabkan need for power memiliki pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja penyelesaian tugas akhir saat pandemi covid-19. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Liana yang menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara motivasi dan 
kinerja (diukur dengan prestasi) (Liana 2013). 
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KESIMPULAN 
Mahasiswa memiliki motivasi tinggi untuk meyelesaikan tugas akhir melalui dukungan 
keluarga, sedangkan selama masa pandemi covid-19, mahasiswa memiliki motivasi rendah 
terhadap pengakuan masyarakat. Kinerja mahasiswa tinggi pada penggunaan platform baru 
selama masa pandemi covid-19, namun mahasiswa juga merasa bahwa mahasiswa kurang 
menyukai bimbingan dan konsultasi online, sehingga mahasiswa dalam konsultasi online 
memiliki kinerja yang rendah. Need for achievement dan need for affiliation memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, sedangkan need for power memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja.  
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Ucapan terimakasih disampaikan kepada responden yaitu mahasiswa yang sedang 
menyelesaikan tugas akhir telah bersedia mengisi survey penelitian serta kepada para 
Dosen Program Studi Manajemen IPB yang telah memberikan arahan serta bimbingan 
selama proses penyelesaian penelitian ini. 
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